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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Informasi merupakan salah satu kebutuhan di dalam setiap instansi.
Informasi dianggap sangat penting karena dapat menambah pengetahuan, dan
dapat membantu para pemimpin dalam mengambil suatu kesimpulan dan
keputusan yang efektif dan efisien. Salah satu informasi yang penting dari
suatu instansi pemerintah adalah tentang data guru di UPT (Unit Pelaksana
Teknis) Dinas Pendidikan Kecamatan Rebang Tangkas.

UPT (Unit Pelaksana Teknis) Dinas Pendidikan Kecamatan Rebang
Tangkas adalah sebuah unit pelaksana teknis bidang pendidikan yang berada
di bawah dinas pendidikan Kabupaten Way Kanan. UPT Dinas Pendidikan
Kecamatan Rekas Tangkas mengurusi segala urusan di bidang pendidikan
baik negeri maupun swasta yang berada di wilayah Kecamatan Rebang
Tangkas. Termasuk di dalamnya adalah pengolahan data guru.

Guru merupakan penggerak utama dalam usaha memajukan pendidikan
nasional. Guru — guru Sekolah Dasar di Kecamatan Rebang Tangkas
jumlahnya tidak sama dengan jumlah guru di Sekolah Dasar lainnya. Salah
satu tugas UPT Dinas Pendidikan Rebang Tangkas adalah memonitoring dan
mengevaluasi penyebaran guru di seluruh Kecamatan Rebang Tangkas, dalam
melaksanakan tugasnya itu, mereka harus mendatangi satu persatu Sekolah
Dasar dan meminta data guru di setiap sekolah dasar. Sehingga proses
pengolahan data guru dirasakan sangat lambat dan sering terjadi kesalahan-
kesalahan dalam hal memantau penyebaran guru di seluruh Kecamatan dan
laporan kepada kepala instansi. Selain itu juga Latar belakang pendidikan
para guru juga harus dimonitoring oleh UPT. Hal ini menimbulkan atau terasa
perlu untuk menggunakan komputer sebagai alat bantu dalam hal pengolahan
data monitoring guru UPT Dinas Pendidikan Kec. Rebang Tangkas.
Bersumber pada laporan yang telah ada pada UPT Dinas Pendidikan Kec.
Rebang Tangkas, maka dapat dibuat sebuah sistem informasi yang membantu

proses analisa dan evaluasi. Dengan menggunakan komputer yang ada di



UPT, maka sistem informasi ini akan diharapkan dapat membantu kinerja staf
UPT.

1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan
permasalahan “Bagaimana merancang sistem informasi data guru di
Kecamatan Rebang Tangkas yang diharapkan dapat membantu kegiatan

pegawai untuk pengolahan data guru”

1.3 Ruang Lingkup Permasalahan
Agar tidak meluasnya pembahasan sistem ini, maka penulis membatasi
masalah dengan batasan-batasan sebagai berikut :
1. Data yang di olah mencakup data guru sekolah dasar di kecamatan
Rebang Tangkas.
2. Sistem tidak membahas data guru honorer.
3. Basis data yang digunakan adalah MYSQL .
4. Sistem keamanan menggunakan password sesuai dengan hak akses

pengguna ( Setiap admin Sekolah ).

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah :
a. Merancang sistem informasi data guru pada Unit Pelaksana Teknis
(UPT) Dinas Pendidikan di Kecamatan Rebang Tangkas.

b. Untuk memonitoring penyebaran data guru.
c. Mempercepat proses pelaporan data guru
1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Bagi Institusi

a. Dapat mempermudah dalam manajemen data guru di UPT Dinas
Pendidikan Kecamatan Rebang Tangkas.

b. Agar dapat memudahkan instansi untuk mencari data dan dapat banyak

menyimpan data tanpa memakan banyak tempat (buku besar).



1.5.2 Manfaat Bagi Mahasiswa
a. Dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dibangku kuliah.
b. Membantu mahasiswa dalam mengasah kemampuan tentangt bagaimana

meneliti suatu instansi dan bertanggung jawab.

1.5.3 Manfaat Bagi 1Bl Darmajaya
a. Dapat memperkenalkan kemampuan mahasiswa IBI Darmajaya dalam

menganalisis suatu permasalahan kepada instansi yang terkait.

1.6 Sistematika Penulisan
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, ruang
lingkup masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tempat dan waktu

penelitian, serta sistematika penulisan

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini memuat tentang teori-teori yang mendukung penelitian yang

dilakukan oleh penulis/ peneliti.

BAB Il : METODE PENELITIAN
Dalam bab ini berisi metode pengumpulan data, metode pengembangan

sistem, serta alat yang diperlukan dalam penelitian.

BAB IV : HASIL PEMBAHASAN

Dalam bab ini, penulis mendemonstrasikan pengetahuan akademis yang
dimiliki dan ketajaman daya fikirnya dalam menganalisis persoalan yang
dibahasnya, dengan berpedoman pada teori-teori yang dikemukakan pada Bab
I1. Penulis akan mengemukakan suatu gagasan / rancangan / model / alat /
teori baru untuk memecahkan masalah yang dibahas sesuai dengan tujuan

penelitian.



BAB V : SIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab ini menjelasakan mengenai kesimpulan dan saran-saran yang
diberikan dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap UPT Dinas

Pendidikan Kecamatan Rebang Tangkas.



BAB I1
LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Sistem

Mempelajari suatu sistem akan lebih mengena bila mengetahui terlebih dahulu
apakah sistem itu. Pengertian tentang sistem pertama kali dapat diperoleh dari
definisi sistem itu sendiri. Jika kita perhatikan dengan seksama, diri Kita juga
terdiri dari berbagai sistem yang berfungsi untuk mengantar kita kepada tujuan
hidup kita. Sudah banyak ahli yang mengungkapkan berbagai sistem yang bekerja
dalam diri manusia, misalnya sistem kekebalan tubuh untuk menghadapi berbagai
penyakit.

Pendekatan sistem memberikan banyak manfaat dalam memahami lingkungan.
Pendekatan sistem berusaha menjelaskan sesuatu yang dipandang dari sudut
pandang sistem serta berusaha menemukan struktur unsur yang membentuk sistem
tersebut. Dengan memahami struktur sistem dan proses sistem, seseorang akan
dapat menjelaskan mengapa tujuan suatu sistem tidak tercapai. Seorang dokter
ahli Telinga, Hidung dan Tenggorokan (THT) yang memahami dengan baik
struktur sistem pernapasan dan proses sistem tersebut akan dengan mudah
mengidentifikasi penyakit pasien yang mengalami kesulitan bernapas dia dapat
dengan mudah apakah masalah yang dialami pasien tersebut disebabkan kesalahan
struktur sistem pernapasan atau pada proses pernapasanya.

Dalam uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa suatu sistem pada dasarnya
adalah sekelompok unsur yang erat hubunganya satu dengan yang lainnya, yang

berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu (Tata Sutabri. 2012) .

2.2 Pengertian Subsistem

Suatu sistem dapat didefinisikan sebagai satu kesatuan yang terdiri dari beberapa
komponen atau subsistem yang berinteraksi untuk mencapai tujuan. Contohnya
sistem komputer dapat terdiri dari subsistem perangkat keras dan subsistem
perangkat lunak, yang mana masing-masing subsitem saling keterkaitan satu sama

lain.



2.3 Perancangan Sistem

Perancangan sistem adalah strategi untuk memecahkan masalah dan
mengembangkan solusi terbaik bagi permasalahan itu. Perancangan sistem adalah
termasuk bagaimana mengorganisasi sistem ke dalam subsistem-subsistem
kekomponen-komponen perangkat keras, perangkat lunak, serta prosedur-
prosedur.

2.4 Karakteristik Sistem
Menurut Tata Sutabri. (2012) suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-
sifat yang tertentu yaitu :

a. Komponen Sistem

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang
bekerja sama membentuk satu kesatuan. komponen-komponen sistem tersebut
dapat berupa suatu subsistem.

b. Batasan Sistem

Ruang lingkup sistem merupakan daerah yang membatasi anatara sistem
dengan sistem lainnya atau sistem dengan lingkungan luarnya. batasan sistem
ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan yang tidak
dapat dipisah-pisahkan.

c. Lingkungan Luar sistem

Bentuk apapun yang ada di luar ruang lingkup atau batasan sistem yang
mempengaruhi operasi sistem tersebut disebut dengan lingkungan luar sistem.
lingkungan luar sistem ini dapat menguntungkan dan dapat juga merugikan
sistem tersebut

d. Penghubung Sistem

Media yang menghubungkan sistem dengan subsistem yang lain disebut
penghubung sistem atau interface. penghubung ini memungkinkan sumber-

sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem yang lain

e. Masukan Sistem
Masukan adalah energi yang dimasukkan ke dalam suatu sistem,yang dapat
berupa pemeliharaan (maintenance input) dan sinyal (signal input).



f. Keluaran Sistem

Hasil dari energi atau masukan yang diolah dan diklasifikasikan menjadi
keluaran yang berguna. keluaran ini merupakan masukan bagi subsistem yang
lain.

g. Pengolahan Sistem

Suatu sistem dapat mempunyai suatu proses yang akan mengubah masukan
menjadi keluaran.

h. Sasaran Sistem

Suatu sistem memiliki tujuan dan sasaran yang pasti dan Dbersifat
deterministik. kalau suatu sistem tidak memiliki sasaran, maka operasi sistem

tidak ada gunanya

2.5 Konsep Dasar Informasi
informasi merupakan proses lebih lanjut dari data yang sudah memiliki nilai
tambah. Informasi dapat dikelompokan menjadi 3 bagian, yaitu :

a. Informasi Strategis
informasi ini digunakan untuk mengambil keputusan jangka panjang, yang
mencakup informasi eksternal, rencana perluasan perusahaan, dan

sebagainya.

b. Informasi Taktis
informasi ini dibutuhkan untuk mengambil keputusan jangka menengah,
seperti informasi tren penjualan yang dapat dimanfaatkan untuk menyusun

rencana penjualan.

c. Informasi Teknis
informasi ini dibutuhkan untuk keperluan operasional sehari-hari, seperti

informasi persedian stock, retur penjualan, dan laporan kas harian.

2.6 Komponen Sistem Informasi

Terdapat 6 (enam) komponen dari sebuah sistem informasi. Sebagai suatu sistem
ke enam blok tersebut masing-masing saling berinteraksi satu dengan yang
lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai sasaran. Blok-blok tersebut

adalah:



a. Blok Masukan (Input Block)
Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input disini ter-
masuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasuk-

kan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.

b. Blok Model (Model Block)

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang
akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data
dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang

diinginkan.

c. Blok Keluaran (Output Block)
Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang
berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen

serta semua pemakai sistem.

d. Blok Teknologi (Technology Block)

Teknologi merupakan ‘“kotak alat” (tool box) dalam sistem informasi.
Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan
dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu
pengendalian dari sistem secara keseluruhan.

e. Blok Basis data (Database Block)

Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu
dengan lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan
perangkat lunak untuk memanipulasinya.

f. Blok Kendali (Controls Block)

Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi. Beberapa pengendalian
perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat
merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan-
kesalahan dapat langsung cepat diatasi.



2.7 Sistem Input-Output

Tiga komponen dasar sistem / subsistem adalah input, proses

dan output. Berikut ini adalah gambaran secara umum mengenai input, proses,

dan output pada sebuah sistem.

Input > Process ﬁ/ Output

2.7.1

Gambar 2.1 Sistem Input Output
Input : merupakan segala sesuatu yang masuk ke dalam suatu system.
Input dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kategori yaitu:
a. Serial Input
Serial input merupakan input yang diperoleh sebagai hasil atau output

sistem sebelumnya.

Input (e » Process ﬁ/ Output /

\7/ Input

Process — Output

A 4

Gambar 2.2 Serial Input

Probable input merupakan potensial input yang dapat digunakan oleh
suatu sistem Probable Input.

b. Feedback

Feedbaack adalah data atau informasi tentang kinerja (output dari
suatu sistem) Feedback input merupakan input jenis ketiga, input ini
merupakan bagian ouput dari sistem yang sama yang digunakan
sebagai kontrol. Feedback input dibagi menjadi dua kelompok, yaitu:
Negatif feedback input dan Positif feedback input Positif feedback
input digunakan sebagai alat kontrol untuk memperbesar Negatif

feedback input digunakan sebagai alat kontrol untuk memperkecil.
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c. Pengendalian
Pengendalian meliputi monitoring (pengawasan) dan pengevaluasian
untuk menentukan apakah sistem bekerja menuju pencapaian tujuan
yang telah ditentukan

2.7.2 Proses merupakan perubahan dari input menjadi output.

2.7.3 Output merupakan hasil dari suatu proses yang merupakan tujuan

dari keberadaan sistem.

2.8 Pengertian Sistem Informasi

”Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi
operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu
organisasi untuk dapat menyediakan laporan-laporan yang diperlukan oleh pihak
luar tertentu” Tata Sutabri (2012).

Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem informasi adalah
suatu sistem yang terdapat pada sebuah organisasi yang mempertemukan
kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial
dan merupakan kegiatan strategi dari suatu organisasi serta tersedianya pihak luar
yang tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.

2.9 Pengertian Data
“Data adalah fakta mengenai objek, orang, dll. (data dapat dinyatakan dengan
nilai, angka, deretan karakter, atau simbol)”. Abdul Kadir (2013).

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahawa data adalah fakta-
fakta pikiran atau pendapat yang belum memiliki makna yang dapat
dimanfaatkan. Data ini merupakan bahan mentah dari informasi. Jadi untuk
memanfaatkan informasi yang dibutuhkan kita harus terlebih dahulu mendapatkan
data
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2.10 Pengertian Pengolahan Data
Pengolahan data adalah serangkaian operasi atas informasi yang direncanakan

guna mencapai tujuan atau hasil yang digunakan dalam menangani informasi.
Proses Pengolahan Data
Data Informasi

Pengolahan
Input Output

v

A 4

Sumber : Jogiyanto (2005)
Gambar 2.3 Proses Pengolahan Data

Proses pengolahan data dalam hal ini dapat berjalan apabila terdapat input berupa
data, data kemudian diolah sehingga menghasilkan suatu output berupa informasi.

Pengolahan data dapat dirincikan ke dalam proses berikut:

a. Proses konversi dari fakta yang terjadi dalam sekitar atau sekeliling,
menjadi pengetahuan yang dimengerti (Data Capturing);
b. Proses perekam dan pencatatan pengetahuan simbol-simbol yang
disepakati (Data Recording);
c. Proses pemeriksaan kesesuaian antara data dengan fakta atau data sebelum
proses pencatatan (Data Verifying);
d. Proses pemisahan data menurut jenisnya (Data Classifying);
e. Proses pengurutan data (Data Sorting);
f. Proses pembuatan duplikat data (Data Copying);
g. Proses pembacaan pembeli data dari tempat rekaman (Data Retrieving);
h. Proses penyampaian dan penyebaran data kepada yang memerlukan (Data
Communication atau Disseminating);
I. Proses penggabungan data satu dengan data lainnya yang berkaitan;
J. Proses manipulasi data, baik manipulasi aritmatik berupa penjumlahan,
pengurangan, perkalian, maupun manipulasi logic seperti perbandingan, and,
or dan sebagainya (Data Manipulating).

Pengolahan data merupakan proses pengumpulan data mentah berupa dokumen

yang kemudian di-input-kan ke dalam sistem kerja komputer untuk diolah
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sehingga menghasilkan informasi yang berguna. Pengolahan data untuk mencapai

tujuan informasi yang diinginkan.

2.11 Metodologi Pengembangan Sistem

Dalam pengembangan sistem ini penulis menggunakan metodologi analisis dan
desain terstruktur (structured system analysis and design). Metodologi analisis
dan desain terstruktur adalah metodologi yang digunakan pada tahap analisis dan
tahap desain. Metodologi ini termasuk dalam kelompok Data Oriented
Methodologies yang menekankan pada karakteristik dari data yang akan diproses,
lebih spesifik metodologi analisis dan desain terstruktur masuk dalam kategori
Data Flow Oriented methodologies dimana metodologi ini didasarkan kepada
pemecahan dari sistem kedalam modul — modul berdasarkan tipe elemen data dan
tingkah laku logika modul tersebut didalam sistem. Dengan metodologi ini sistem
secara logika dapat digambarkan secara logika dan digambarkan secara logika
dari arus data dan hubungan antar fungsinya didalam modul — modul di sistem.
Alat yang digunakan dalam metodologi ini salah satunya adalah data flow

diagram. (Jogiyanto, 2005).

2.11.1 Tahapan Pengembangan Sistem

Tahapan Pengembangan Sistem terdiri dari :

a. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif  untuk
mespesifikasikan kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami perangkat
lunak seperti apa yang dibutuhkan user. Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak

pada tahap ini perlu untuk didokumentasikan.

b. Desain

Desain perangkat lunak adalah proses multilangkah yang fokus pada desain
pembuatan program perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur
perangkat lunak, representasi antarmuka, dan prosedur pengodean. Tahap ini
mentranslasi kebutuhan perangkat lunak dari tahap analisis kebutuhan

representasi desain agar dapat diimplementasikan menjadi program pada tahap
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selanjutnya. Desainperangkat lunak yang dihasilkan pada tahap ini juga perlu
didokumentasikan.

c. Pembuatan Kode Program
Desain harus ditranslasikan ke dalam program perangkat lunak. Hasil dari
tahap ini adalah program komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat

pada tahap desain.

d. Pengujian

Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi logik dan fungsional dan
memastikan bahwa semua bagian telah diuji. Hal ini dilakukan untuk
meminimalisir kesalahan (error) dan memastikan keluaran yang dihasilkan

sesuai dengan yang diinginkan.

e. Pendukung

Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak mengalami perunahan
ketika sudah dikirim ke user. Perubahan bisa terjadi karena adanya kesalahan
yang muncul dan tidak terdeteksi saat pengujian atau perangkat lunak harus
beradaptasi dengan lingkungan baru. Tahap pendukung atau pemeliharaan
dapat mengulangi proses pengembangan mulai dari analisis spesifikasi untuk
perbuahan perangkat lunak yang sudah ada, tapi tidak untuk membuat

perangkat lunak baru.

Dari kenyataan yang terjadi sangat jarang model air terjun dapat dilakukan
sesuai alurnya karena sebab berikut :

a. Perubahan spesifikasi perangkat lunak terjadi ditengah alur
pengembangan.

b. Sangat sulit bagi pelanggan untuk mendefinisikan semua spesifikasi di
awal alur. Pelanggan seringkali butuh contoh (prototype) untuk
menjabarkan spesifikasi kebutuhan sistem lebih lanjut.

c. Pelanggan tidak mungkin bersabar mengakomodasi perubahan yang

diperlukan di akhir alur pengembangan.
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Dengan berbagai kelemahan yang dimiliki model air terjun tapi model ini telah

menjadi dasar dari model-model yang lain dalam melakukan perbaikan model

pengembangan perangkat lunak. Model air terjun sangat cocok digunakan

kebutuhan pelanggan sudah sangat dipahami dan kemungkinan terjadinya

perubahan kebutuhan selama pengembangan pernagkat lunak kecil. Hal positif

dari model air terjun adalah struktur pengembangan sistem jelas, dokumentasi

dihasilkan disetiap tahap dan sebuah tahap dijalankan setelah tahap sebelumnya

selesai dijalankan (tidak ada tumpang tindih pelaksanaan tahap).

2.12 Alat Bantu Perancangan Sistem

Alat Bantu perancangan sistem yang dapat digunakan adalah :

a)

Bagan Alir Dokumen

Bagan alir dokumen (Document flowchart) merupakan bagan alir yang

menunjukan arus data dari laporan dan formulir termasuk tembusan-

tembusannya.

Simbol yang digunakan dalam bagan alir dokumen dapat

dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2.1 Simbol-simbol Bagan Alir Dokumen

Simbol

Keterangan

Dokumen

-

Menandakan dokumen, bisa dalam bentuk surat, formulir,
buku/bendel/berkas atau cetakan

Kegiatan manual

S

Menunjukan pekerjaan yang dilakukan tidak dengan

program komputer.

Simpanan / arsip

Menunjukkan dokumen yang diarsipkan (arsip manual)

N

Proses Menunjukan kegiatan proses yang dilakukan dengan
[ ] program komputer
Hard Disk Menunjukan input / output menggunakan hard disk
Terminasi Menunjukan awal atau akhir dari suatu proses.

D
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Keputusan Menunjukan suatu penyeleksian kondisi di dalam
<> program.
Display Menunjukkan output yang ditampilkan di monitor
Pemasukan Menunjukan input data secara manual melalui keyboard
]
Garis alir Menunjukkan arus dari data

e

Penjelasan Menunjukan penjelasan dari suatu proses
e
Penghubung Menunjukkan penghubung kehalaman yang masih sama

atau ke halaman lain.

Menunjukkan Barang, bias dalam bentuk baju, batik, dan

lain-lain

Menunjukkan komunikasi menggunakan telepon

b)

Diagram Konteks

Diagram konteks adalah suatu diagram yang menggambarkan suatu proses

pengolahan data secara umum dalam satu lingkungan dan hubungan dengan

entitas luar.

DFD (Data Flow Diagram)
DFD adalah penjelasan lebih rinci dari diagram konteks dan proses fungsional

yang ada dalam sistem. DFD mejelaskan tentang aliran masuk, aliran keluar,

proses serta penyuntingan file yang digunakan. Keuntungan menggunakan

DFD adalah memudahkan pemakai (user) yang kurang menguasai bidang

komputer untuk mengerti sistem yang akan dikerjakan atau dikembangkan.
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Tabel 2.2 simbol — simbol DFD (Jogiyanto, 2005).

Simbol Nama Simbol

Keterangan

Simbol Terminator

(Eksternal/Internal Entity)

Suatu kesatuan luar dapat
disimbolkan dengan
notasi kotak.

Q Simbol Proses

Suatu  Proses  dapat
ditunjukkan dengan

simbol lingkaran.

Simbol arus data (Data
Flow)

Arus data diberi simbol

suatu panah

Simpanan data (Data Store)

Simpanan data dapat
disimbolkan dengan
sepasang garis horizontal
paralel yang tertutup

disalah satu ujungnya.

Berikut ini keterangan simbol yang digunakan dalam Data flow Diagram (DFD) :

1. Kesatuan Luar (External Entity)

Setiap sistem mempunyai batas sistem (boundary) yang memisahkan suatu

sistem dengan lingkungan luarnya (Eksternal Entity) merupakan kesatuan

(entity) dilingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau

sistem lainya yang berada di lingkungan luarnya yang akan memberikan

input atau menerima output dari sistem.
2. Arus Data (Data Flow)

Arus Data (Data Flow) di DFD diberi simbol suatu panah, arus data ini

mengalir diantara proses, simpanan data, dan kesatuan luar.

3. Proses (Process)

Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin

atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk kedalam proses untuk

dihasilkan arus data yag akan keluar dari proses.

4. Simpanan Data (Data Store)

Simpanan Data (Data Store) merupakan simpanan dari data.
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d) Kamus Data
Kamus Data adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan
informasi dari suatu sistem informasi. Kamus data dibuat berdasarkan arus
data yang ada di diagram aliran data. Dengan menggunakan kamus data,
analisis sistem dapat mendefinisikan data yang mengalir di sistem secara
lengkap. Kamus data digunakan untuk merancang input, merancang laporan

dan database.

Format Kamus Data
Nama database :
Nama tabel

Primary Key
Foreign Key

[ Nama Field | Type [ Size [ Kondisi [ Keterangan |

Keterangan: Kondisi berisi (contoh: NULL/NOT NULL )

Gambar 2.4 Format Kamus Data

e) Bagan alir program (program flowchart)
Bagan alir program (program flowchart) adalah bagian flowchart yang
menggambarkan arus logika dari data yang akan diperoses kedalam suatu
program mulai dari awal sampai akhir. Bagan alir merupakan alat yang
berguna bagi programmer untuk mempersiapkan program yang rumit
(Jogiyanto : 2005).

sebagai berikut:

Simbol — simbol program yang digunakan antara lain

Tabel 2.3 Simbol-simbol Bagan alir program (Program Flowchart)

Simbol Keterangan
Input / Output Simbol input/output digunakan untuk mewakili data
A4 input/output
Proses Simbol proses digunakan untuk mewakili suatu proses.
[ ]
Garis Alir Simbol garis alir (flow lines symbol) digunakan untuk
— . .
lT — menunjukan arus dari proses
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Penghubung Simbol penghubung (connector symbol) digunakan untuk
Q G menunjukan sambungan dari bagan alir yang terputus
dihalaman yang sama / dihalaman yang lain
Keputusan Simbol keputusan (decision symbol) digunakan untuk
<> suatu penyelesaian kondisi di dalam program
Proses terdefinisi Simbol proses terdefinisi digunakan untuk menunjukan
L1 suatu operasi yang rinciannya ditunjukan di tempat lain
Persiapan Simbol persiapan (preparation symbol) digunakan untuk
C> memberi nilai awal suatu besaran.
Terminal Simbol terminal (terminal symbol) digunakan untuk
@ menunjukan awal dan akhir dari suatu proses / program

2.13 Sistem Basis Data

Sistem basis data adalah kumpulan subsistem yang terdiri atas basis data dengan

para pemakai yang menggunakan basis data secara bersama-sama, personal-

personal yang merancang dan mengolah basis data, teknik—teknik untuk

merancang dan mengelola basis data, serta sistem komputer untuk

mendukungnya.

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem basis data mempunyai

beberapa elemen penting yaitu :

a) Basis data sebagai inti dari sistem basis data

b) Perangkat lunak (software) untuk perancangan dan pengelolaan basis data

c) Perangkat keras (Hardware) sebagai pendukung operasi pengolahan data

d) Manusia (Brainware) yang mempunyai peran penting dalam sistem tersebut
yaitu sebagai pemakai atau para spesialis informasi yang mempunyai fungsi
sebagai perancangan atau pengelola

Istilah Dalam Database

Beberapa istilah dalam database yang sering dipakai antara lain :

a) Entity
Entity adalah konsep informasi yang direkam, meliputi orang, kejadian dan
tempat.




b)

f)
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Atribut atau Field

Atribut atau Field adalah sesuatu yang mewakili entity.

Data Value

Data Value adalah informasi yang tersimpan dalam setiap atribut.

Record

Record adalah kumpulan atribut yang saling berkaitan satu dengan yang lain
dan menginformasikan suatu entity secara lengkap.

File

File adalah kumpulan record yang mempunyai panjang atribut yang sama
tetapi berbeda data valuenya.
Basis data atau Database

Database adalah kumpulan file satu denga file yang lainnya yang membentuk

satu informasi sistem secara keseluruhan.

Field kunci memegang peranan yang sangat penting dalam pembuatan tabel yang

berisi entity dan relasinya. Field kunci merupakan satu field atau satu set field

yang terdapat dalam satu file yang merupakan kunci dan mewakili record.

Kunci disini akan sangat penting apabila dalam program nanti terdapat fasilitas

pencarian, karena field yang merupakan kunci akan menjadi penentu dalam

pencarian program. Field kunci dibagi menjadi beberapa bagian yaitu :

a)

b)

Kunci Kandidat
Kunci Kandidat adalah satu atribut atau field yang mengidentifikasikan secara
unik dari suatu kejadian yang sifatnya khusus dari suatu entity.

Kunci Primer

Kunci Primer adalah kunci kandidat yang dipilih untuk mewakili setiap
kejadian dari suatu entity.

Kunci Alternatif

Kunci Alternatif adalah kunci kandidat yang tidak dipakai sebagai kunci

primer.
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d) Kunci Tamu
Kunci Tamu adalah kunci primer yang ditempatkan pada file lain dan biasanya
menunjukan dan melengkapi suatu hubungan antara file satu dengan file yang
lainnya.

Manfaat dari database sebagai berikut :

a) Media permanen penyimpana pengolahan data.

b) Petunjuk dan penjelasan bagaimana hasil pengolahan data disimpan.

c) Data yang tersimpan dapat diubah dan dihapus.

d) Rujukan pembuatan laporan

Sedangkan tujuan dari konsep database sebagai berikut :

a) Meminimumkan terjadinya pengulangan data yang sama (redudancy data).

b) Mencapai interpendensi data.

2.13.1 Diagram Relasi Entitas ( Entity Relationship Diagram )
Diagram relasi entitas adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk
mengorganisasikan data yang dikumpulkan dimana dalam diagram ini dapat
diperlihatkan entitas beserta hubungan antar entitas tersebut. Diagram relasi
entitas memperlihatkan seluruh entitas yang ada dalam sistem berikut dengan
relasinya. Untuk membantu memberi gambaran relasi secara lengkap terdapat
tiga macam relasi dalam hubungan antara entitas yaitu :
1. One To One Relationship

Hubungan antara entitas pertama dengan kedua adalah satu
» berbanding satu, hubungan tersebut dapat diwakilkan dengan

>

A

tanda panah tunggal.

2. One To Many Relationship
Hubungan antara entitas pertama dengan entitas kedua adalah
satu berbanding banyak. Relasi antara keduanya diwakilkan
<4«—— > dengan panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak

dan panah tunggal untuk hubungan satu.



3. Many To Many Relationship
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Hubungan antara entitas pertama dan entitas kedua adalah

<«<+——— »p banyak berbanding banyak, keduanya diwakilkan dengan

panah ganda.

No

Simbol

Nama

Keterangan

Entitas

Jenis entitas dapat berupa
suatu elemen lingkungan,
sumber daya atau
transaksi  yang field-
fieldnya dipergunakan

dalam aplikasi program

Hubungan
atau

Relasi

Menunjukkan nama
relasi

Antar satu entitas

dengan entitas lainnya

Atribut

Atribut adalah
karakteristik dari sebuah

entitas

—_—
\

Garis Relasi

Menunjukkan
hubungan

(keterkaitan) antar entitas

2.14 Pengenalan Internet

Internet adalah sebuah jaringan komputer yang terdiri dari berbagai macam

ukuran jaringan komputer diseluruh dunia mulai dari sebuah PC, jaringan lokal

berskala kecil, jaringan kelas menengah hingga jaringan utama yang menjadi

tulang punggung internet.(Jogiyanto , 2005 ).

Internet yang kita kenal saat ini pertama kali dikembangkan tahun 1969 oleh

Departemen Pertahanan Amerika Serikat dengan nama ARPAnet (US Defense

Advanced Research Projects Agency). ARPAnet dibangun dengan sasaran untuk

membuat suatu jaringan komputer yang tersebar untuk menghindari pemusatan
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informasi di satu titik yang dipandang rawan untuk dihancurkan apabila terjadi
peperangan. Dengan cara ini diharapkan apabila satu bagian dari jaringan
terputus, maka jalur yang melalui jaringan tersebut dapat secara otomatis
dipindahkan ke saluran lainnya. Di tahun 1986 lahir National Science Foundation
Network (NSFNET), yang menghubungkan para periset di seluruh negeri dengan 5
buah pusat super komputer. Jaringan ini kemudian berkembang untuk
menghubungkan berbagai jaringan akademis lainnya yang terdiri atas universitas
dan konsorsium-konsorsium riset. NSFNET kemudian mulai menggantikan
ARPANET sebagai jaringan riset utama di Amerika hingga pada bulan Maret 1990
ARPANET secara resmi dibubarkan. Pada saat NSFNET dibangun, berbagai
jaringan internasional didirikan dan dihubungkan ke NSFNET. Australia, negara-
negara Skandinavia, Inggris, Perancis, jerman, Kanada dan Jepang segera
bergabung kedalam jaringan ini.

Pada awalnya, internet hanya menawarkan layanan berbasis teks, meliputi remote
access, email/messaging, maupun diskusi melalui newsgroup (Usenet).
Layanan berbasis grafis seperti World Wide Web (WWW) saat itu masih belum
ada, yang ada hanyalah layanan yang disebut Gopher yang dalam beberapa hal
mirip seperti web yang kita kenal saat ini, kecuali sistem kerjanya yang masih
berbasis teks. Kemajuan berarti dicapai pada tahun 1990 ketika World Wide Web
mulai dikembangkan oleh CERN (Laboratorium Fisika Partikel di Swiss)
berdasarkan proposal yang dibuat oleh Tim Berners-Lee. Namun demikian, WWW
browser yang pertama baru lahir dua tahun kemudian, tepatnya pada tahun 1992
dengan nama Viola. Viola diluncurkan oleh Pei Wei dan didistribusikan bersama
CERN WWW. Tentu saja web browser yang pertama ini masih sangat sederhana,
tidak secanggih browser modern yang kita gunakan saat ini.

Terobosan berarti lainnya terjadi pada 1993 ketika InterNIC didirikan untuk
menjalankan layanan pendaftaran domain. Bersamaan dengan itu, Gedung Putih
(White House) mulai online di Internet dan pemerintah Amerika Serikat
meloloskan National Information Infrastructure Act. Penggunaan internet secara
komersial dimulai pada 1994 dipelopori oleh perusahaan Pizza Hut, dan Internet
Banking pertama kali diaplikasikan oleh First Virtual. Setahun kemudian,

Compuserve, America Online, dan Prodigy mulai memberikan layanan akses ke
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Internet bagi masyarakat umum. Sementara itu, kita di Indonesia baru bisa
menikmati layanan Internet komersial pada sekitar tahun 1994. Sebelumnya,
beberapa perguruan tinggi seperti Universitas Indonesia telah terlebih dahulu
tersambung dengan jaringan internet melalui gateway yang menghubungkan

universitas dengan network di luar negeri.

2.15 Perangkat Lunak Penunjang

Bahasa pemrograman yang menunjang dalam pembuatan website antara lain

sebagai berikut:
2.15.1 Bahasa Pemrograman HTML (hypertext Makrup Language)
HTML adalah suatu format data yang digunakan untuk membuat dokumen
hypertext yang dapat dibaca dari satu platform ke flatform lainya tanpa
melakukan suatu perubahan apapun. Dokumen HTML sebenarnya adalah
suatu dokumen teks biasa, sehingga di flatform apapun dokumen tersebut
dapat dibaca. Diawal tahun 80-an, ketika IBM masih menjadi penentu standar
utama dunia komputer dan sistem informasi, IBM memiliki suatu ide yang
cenderung tersebut berdasarkan pada pengetahuan bahwa setiap dokumen
mempunyai ciri-ciri umum, seperti judul, alamat, isi dan elemen-elemen lain
yang sangat mirip dari satu dokumen ke dokumen lain. IBM kemudian
mengembangkan suatu jenis bahasa yang yang menggunakan tanda-tanda
sebagai basisnya. IBM menambahkan sistem ini dengan Makrup Language.
IBM menamakan sistem ini dengan Generalizes Makrup Language (GML ).
Untuk membuat aplikasi web, dalam hal ini menggunakan HTML, maka kita
membutuhkan suatu editor guna mengetikkan, mengedit atau menyimpan
dokumen-dokumen HTML. Editor untuk mendesain suatu web dibagi 2 yaitu
yang bersifat teks murni dan WYSIWYG (Graphic). Editor untuk teks, antara
lain Notepad dan Ultra Edit. Sedang editor WYSIWYG adalah Netscape dan

Front Page,dan Macromedia Dreamweaver.



24

2.15.2 Bahasa pemrograman PHP ( Hypertext Preprocessing )

PHP adalah bahasa pemrograman script yang paling banyak dipakai saat ini,
PHP banyak dipakai untuk program situs web dinamis, contoh terkenal dari
aplikasi PHP adalah forum (phpBB) dan MediaWiki (software di belakang
Wikipedia). PHP merupakan script yang terintegrasi dengan HTML dan
berada pada server ( server side HTML embedded scripting ). PHP juga dapat
dilihat sebagai pilihan lain dari ASP.NET/C#/VB.NET Microsoft, ColdFusion
Macromedia, JSP/Java Sun Microsystems, dan CGI/Perl. Contoh aplikasi lain
yang lebih kompleks berupa CMS yang dibangun menggunakan PHP adalah
Mambo, Joomla!l, Postnuke, Xaraya, dan lain-lain. (Anhar, 2010: 10-11)

2.15.3 Database MySql

MySQL merupakan sebuah basis data yang mengandung satu atau beberapa
kolom. Tabel terdiri atas sejumlah basis dan setiap baris mengandung satu
atau beberapa kolom. Didalam PHP telah menyediakan fungsi untuk koneksi
ke basis data dengan sejumlah fungsi untuk pengaturan baik menghubungkan
maupun memutuskan koneksi server database MySQL sebagai sarana untuk
mengumpulkan informasi. (Yeni Kustiyahningsih, Devie Rosa Anamisa,
2010: 145-146).

Database adalah sistem penyimpanan beragam jenis data dalam sebuah entitas
yang besar untuk diolah sedemikian rupa agar mudah dipergunakan lagi. Data
yang disimpan bisa sangat variatif (angka, teks, gambar, suara, dan jenis data
multi-media lainnya). Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling
berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras
computer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Database
merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem informasi,karena
merupakan basis dalam menyediakan informasi bagi para pemakai. (Sucipto,
2012: 137). MySQL adalah sistem manajemen basisdata relasi yang bersifat
terbuka atau open source. Sistem manajemen basisdata ini adalah hasil
pemikiran dari Michael “Monty” Widenius, David Axmark, dan Allan Larson

pada tahun 1995. Tujuan awal ditulisnya program MySQL adalah untuk
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mengembangkan aplikasi web. MySQL menggunakan bahasa standar SQL

(Structure Query Language) sebagai bahasa interaktif dalam mengelola data.

Perintah SQL sering juga disebut Query. MySQL menawarkan berbagai

keunggulan dibandingkan database server lain.

Berikut ini adalah beberapa keunggulan MySQL.:

1. Mampu menangani jutaan user dalam waktu yang bersamaan.

2. Mampu menampung lebih dari 50.000.000 record.

3. Sangat cepat mengeksekusi perintah.

4. Memiliki user privilege system yang mudah dan efisien.
Kelemahan MySQL.:

1. Untuk koneksi ke bahasa pemrograman visual seperti vb, delphi, dan

foxpro, mysql kurang support, karena koneksi ini menyebabkan field yang

dibaca harus sesuai dengan koneksi dari program visual tersebut, dan ini

yang menyebabkan mysql jarang dipakai dalam program visual.

2. Data yang ditangani belum begitu besar.

Query window

Welcome to phpMyAdmin 2.5.6
MySOL 3.23.47-0t running on localhost as root@lo calhost
MysoL

v Create new database [Dacumentation]
Greate

© phphiyAdmin
+ Show Pr
umentation] v Official p e
[Ghangelog]  [GVS]  [Lists]

xit ] directive MUST he set in you

0 the default MySQL privileged account. Your MySQL
is security holo.

Gambar 2.5 tampilan DBMS MySq
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2.15.4 Xampp

Xampp adalah perangkat lunak bebas yang mendukung banyak sistem operasi
yang merupakan kompilasi dari beberapa program. Fungsinya adalah sebagai
server yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri atas program Apache
HTTP Server, MySQL database dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan
bahasa pemrograman PHP dan Perl. Nama XAMPP merupakan singkatan dari
X (empat sistem operasi apapun), Apache, MySQL, PHP dan Perl. Program
ini tersedia dalam General Public License (GNU) dan bebas, merupakan web
server yang mudah digunakan yang dapat melayani tampilan halaman web

yang dinamis.

XAMPP adalah kepanjangan yang masing-masing hurufnya adalah:

X : Program ini dapat dijalankan dibanyak sistem operasi, seperti Windows,
Linux, Mac OS, danjuga Solaris.

A : Apache, merupakan aplikasi web server. Tugas utama Apache adalah
menghasilkan halaman web yang benar kepada user berdasarkan kode PHP
yang dituliskan oleh pembuat web, maka dapat saja suatu database diakses
terlebih dahulu (misalnya dalam MySQL) untuk mendukung halaman web
yang dihasilkan.

M : MySQL, merupakan aplikasi database server. Perkembangannya disebut
SQL yang merupakan kepanjangan dari Structure Query Language. SQL
merupakan bahasa terstruktur yang digunakan untuk mengolah database.
MySQL dapat digunakan untuk membuat dan mengelola database
besertaisinya. Kita dapat memanfaatkan MySQL untuk menambahkan,
mengubah dan menghapus data yang berada dalam database.

P : PHP, bahasa pemrograman web. Bahasa pemrograman PHP merupakan
bahasa pemrograman untuk membuat web yang bersifat server-side scripting.
PHP memungkinkan kita untuk membuat halaman web yang bersifat dinamis.
Sistem manajemen basis data yang sering digunakan bersama PHP adalah
MySQL.
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P : Perl adalah bahasa pemrograman untuk segala keperluan,
dikembangkan pertama kali oleh Larry Wall di mesin Unix. Perl dirilis
pertama kali pada tanggal 18 Desember 1987 ditandai dengan keluarnya
Perll. Pada versi-versi selanjutnya, Perl tersedia pula untuk berbagai sistem
operasi varian Unix (SunOS, Linux, BSD, HP-UX), juga tersedia untuk
sistem operasi seperti DOS, Windows, Power PC, BeOS, VMS, EBCDIC,
dan PocketPC. (Rachmad Hakim, 2010: 120-121)

2.15.5 Dreamweaver

Adobe Dreamweaver adalah salah satu program editor halaman web atau
merupakan program penyunting-pengolah halaman web keluaran Adobe Systems
yang dulu dikenal sebagai Macromedia Dreamweaver keluaran Macromedia.
Program ini banyak digunakan oleh pengembang web karena fitur-fiturnya yang
menarik dan kemudahan penggunaannya. Versi terakhir Macromedia
Dreamweaver sebelum Macromedia dibeli oleh Adobe Systems yaitu versi 8.
Versi terakhir Dreamweaver Kkeluaran Adobe Systems adalah Adobe
Dreamweaver CS5 yang ada dalam Adobe Creative Suite 5. (Setijo, 2010: 12-13)

Gambar 2.6 Editor HTML Macromedia Dreamweaver
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